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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b / 

U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

̀  bā ب b - 

̀  tā ت t - 

̀  ṡā ث s s (dengan titik di atasnya) 

 - jīm j ج

̀  h̩ā ح h (dengan titik di bawahnya) 

 - khā ̀ kh خ

 - Dal d د

 żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

̀  rā ر r - 

 - Zai z ز

 - sīn s س

 - syīn sy ش

s ص ̩ād s ̩ s (dengan titik di bawahnya) 

 d̩ād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 t̩ā ̀ t t (dengan titik di bawahnya) ط

z ظ ̩ā  ̀ z z (dengan titik di bawahnya) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

̀  fā ف f - 

 - qāf q ق

 - kāf k ك

 - lām l ل

 - mīm m م

 - nūn n ن

 - wāwu w و

̀  hā ه h - 

 Hamzah ʹ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā ̀ y ي
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B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ٲ

 i =  ٲ

 u = ٲ

 ai = ٲي

 au = ٲو

 ā = ٲ

 ī = ٳي

 ū = ٲو

 

1. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 lah  mar’atun jamîمرأة جميلة  =

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 mah îfatفاطمة = 

2. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 al- birr=  البر  

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

          Contoh:  

 asy- syamsuالشمس =  

  ar- rajuluالرجل =  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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         Contoh:  

  al- qamarالقمر =  

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ́ /. 

Contoh : 

 umirtuأمرت = 

  syai’unشيء = 
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MOTTO 

 

 وَاصْبرِْ فاَِنَّ اللّٰهَ لََ يضُِيْعُ اجَْرَ الْمُحْسِنِيْنَ 

“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang 

yang berbuat kebaikan.” (QS. Hud : 115) 
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ABSTRAK 

 

Normalita, Laela. 2021. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP 

PGRI 3 Taman Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing, Andung Dwi Haryanto, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Akhlak Siswa 

Penelitian ini di latarbelakangi SMP PGRI 3 Taman Pemalang merupakan 

salah satu sekolah yang senantiasa berusaha mewujudkan peserta didik yang 

berakhlak baik. Hal ini bisa dilihat dari gurunya yang menerapkan nilia-nilai 

positif dalam setiap pengajaran. Terlebih lagi guru mata pelajaran Pendidikan 

agama Islam, yang selalu menjaga akhlaknya, tutur katanya, ketegasannya dan 

kebijaksanaannya. 

Penelitian ini mempunyai rumusan masalah yakni, Apakah Kompetensi 

Kepribadian Guru Pendidikan agama Islam Berpengaruh Terhadap Pembentukan 

Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP PGRI 3 Taman Pemalang?. Untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan agama Islam Terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP PGRI 3 Taman Pemalang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuanitatif dengan jumlah sampel sebanyak 31 siswa di kelas VIII di 

SMP PGRI 3 Taman Pemalang. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas. Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 

meliputi uji t, dan uji f. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kompetensi Kepribadian Guru 

berpengaruh terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di Kelas VIII SMP PGRI 3 

Taman Dari pengujian yang ada diatas seperti uji t yang sudah dilakukan 

diperoleh tingkat signifikansi 0,009 < 0,05 serta untuk hasil t hitung diperoleh 

2,283 > 2,0452, dapat disimpulkan untuk Ho1 ditolak Ha1 diterima. Kesimpulan: 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh 

serta signifikan terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di Kelas VIII SMP PGRI 3 

Taman. Dapat disimpu;kan bahwa Variabel Kompetensi Kepribadian Guru 

mempunyai keefektifan secara signifikan Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian dari perkembangan kehidupan masyarakat, 

sektor yang terpenting dalam pembangunan Negara. Dunia pendidikan harus 

siap menghadapi perubahan-perubahan yang dapat merubah nilai-nilai yang 

ada.Nilai-nilai baru justru banyak yang berlawanan dengan nilai-nilai yang 

berlaku. Bidang pendidikan tentunya menjadi tameng yang kokoh dalam 

menghadapi berbagai perubahan zaman dengan meningkatkan mutu 

pendidikannya.1 

Upaya untuk mengatasi permasalahan perubahan nilai yakni dengan 

menitikberatkan pembangunan kualitas fisik dan mental generasi muda.Hal 

tersebut dapat tercipta melalui mutu pendidikan yang baik. Keberhasilan 

pendidikan dalam mewujudkan generasi muda yang berkualitas tak lepas dari 

sumberdaya pendidik yang berkualita sjuga. Guru harus memiliki kualitas 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang lebih dinamis.2 

Guru menempati posisi dan memegang peranan penting dalam 

pendidikan. Guru sebagai pelaku otonomi kelas memiliki wewenang untuk 

mengatur kelasnya dalam rangka melakukan perubahan peserta didik yang 

berkelanjutan yang sejalan dengan tugas dan perkembangannya. Guru sebagai 

                                                           
1Arbangi, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 

77. 
2Arbangi, Dakir, Umiarso, Manajemen Mutu Pendidikan… hlm. 78. 
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arsitek perubahan perilaku peserta didik dan sekaligus sebagai model panutan 

para peserta didik dituntut memiliki kompetensi yang paripurna.3 

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru yaitu 

kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan 

kompetensi professional. Kompetensi pedagogik yakni pemahaman peserta 

didik, perancangan, pelaksanaan dan evaluasi serta pengembangan peserta 

didik. Kompetensi kepribadian yakni mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana, 

berwibawa dan berakhlak mulia. Kompetensi social yakni, komunikasi dan 

bergaul dengan peserta didik, kolega dan masyarakat. Dan yang terakhir 

kompetensi professional yaitu menguasi keilmuan bidang studi secara 

mendalam.4 

Salah satu kompetensi yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta 

didik adalah kompetensi kepribadian.Kompetensi kepribadian merupakan 

kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia.5 

Beberapa kompetensi pribadi yang semestinya ada pada seorang guru, 

yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya. Selain itu, mempunyai pengetahuan tentang 

                                                           
3Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 

2012), hlm. 103. 
4Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran… hlm.  104. 
5Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 

Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2013), hlm. 106 
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perkembangan peserta didik serta kemampuan untuk memperlakukan mereka 

secara individual.6 

Pribadi guru sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik, hal 

ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka 

mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 

pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau 

kepribadiaan guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses 

pembentukkan pribadinya.7 

Kesuksesan seorang guru dalam menjalankan tugasnya adalah faktor 

kepribadian. Kepribadian yang akan menentukan apakah seorang guru akan 

menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi para siswanya, ataukah akan 

menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan siswanya. Faktor kepribadian 

akan semakin menentukkan peranannya pada siswa yang masih kecil dan yang 

sedang mengalami keguncangan jiwa.8 Oleh karena itu, setiap calon guru dan 

guru profesional sangat diharapkan memahami karakteristik (ciri khas) 

kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai panutan para siswanya.9 

Akhlak merupakan perilaku yang dibangun berbasis hati nurani. Meski 

ada yang mengklarifikasikannya menjadi akhlak mulia dan akhlak tercela, tapi 

pada lazimnya akhlak adalah suatu sebutan bagi perilaku terpuji yang berakar 

                                                           
6 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan : Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan 

Di Indonesia (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 19 
7 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 117. 
8Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 35-36 
9Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),  hlm. 
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dari ilmu.10 Pada dasarnya akhlak ini tidak terjadi serta merta akan tetapi 

melalui proses yang panjang, usaha, kerja keras dan pembinaan. Seperti 

pendapat para tokoh seperti Ibnu Maskawaih, Ibnu sina dan al-Ghazali 

mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan 

dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Jelas bahwa mereka termasuk 

kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari usaha. 

Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha-

usaha dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan 

dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh dan konsisten.11 

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 

tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 

mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Ada pula 

sebagian ahli mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlak 

adalah insting yang dibawa manusia sejak lahir. 

Namun pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak 

melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode 

terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan 

pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi 

                                                           
10 M Abdul Malik dkk., Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama Islam pada 

Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Ikhlas Beramal, 2009), hlm. 72 
11 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 13-14 
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Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat 

kepada ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya.12 

SMP PGRI 3 Taman Pemalang merupakan salah satu sekolah yang 

senantiasa berusaha mewujudkan peserta didik yang berakhlak baik. Hal ini 

bisa dilihat dari gurunya yang menerapkan nilia-nilai positif dalam setiap 

pengajaran. Terlebih lagi guru mata pelajaran Pendidikan agama Islam, yang 

selalu menjaga akhlaknya, tutur katanya, ketegasannya dan kebijaksanaannya. 

Guru Pendidikan agama Islam, tingkah lakunya menjadi perhatian setiap murid 

karena seseorang yang mengajarkan tentang akhlak harus memiliki akhlak 

yang baik juga.  

Berdasarkan wawancara awal dengan guru pendidikan agama Islam SMP 

PGRI 3 Taman Pemalang Bu Lutfiyah, beliau mengatakan bahwa pada zaman 

sekarang dengan kemajuan teknologi dan informasi banyak anak meniru 

perilaku atau perbuatan yang merekalihat di platform-platform daring. 

Kecenderungan anak untuk meniru apa yang dilihat merupakan sesuatu yang 

bisa ditiru oleh para guru. Pada dasarnya lingkungan yang baik akan 

membentuk pribadi anak yang baik pula, karena jika anak selalu melihat sikap 

yang baik dari guru anak bisa terangsang untuk mengikutinya.13 

Terkait dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

tentang pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap pembentukan akhlak. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan mengambil judul 

                                                           
12 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 155-

157 
13Lutfiyah, Guru pendidikan agama Islam  SMP PGRI 3 Taman Pemalang, 

Wawancara Pribadi, Taman Pemalang, 10 September 2021  
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“Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan agama Islam 

Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP PGRI 3 Taman 

Pemalang”, dengan alasan tertarik untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan agama Islam SMP PGRI 3 Taman Pemalang 

dalam membentuk akhlak siswa sehingga berjalan efisien.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan agama Islam 

Berpengaruh Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP 

PGRI 3 Taman Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di SMP 

PGRI 3 Taman Pemalang 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan 

kajian ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi 

kepribadian guru dan pembentukan akhlak siswa. 

 



 
7 

 

 
 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi guru 

Pendidikan agama Islam tentang pengaruh kepribadian guru Pendidikan 

agama Islam terhadap pembentukan akhlak siswa kelas VIII di SMP PGRI 3 

Taman Pemalang, serta dapat menambah wawasan keilmuan bagi pembaca 

pada umumnya dan penulis pada khusunya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, 

penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang  masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, Kompetensi Kepribadian dan Pembentukan Akhlak siswa. Pada 

Bab ini akan dibahas Kompetensi Kepribadian meliputi: Kompetensi Guru, 

Macam-macam Kompetensi, Pengertian Kompetensi Kepribadian, dan Ciri-ciri 

Kepribadian. Kemudian Pembentukan Akhlak meliputi: pengertian akhlak, 

pengertian pembentukan akhlak, tujuan pembentukan akhlak, metode 

pembentukan akhlak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak. 

Bab III, Metode Penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi, sampel, dan tekhnik 

pengambilan sampel, tekhnik pengumpulan data dan instrumen , tekhnik 

analisis data. 
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Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan yang didapat dari penelitian 

yang telah dilakukan peneliti mengenai kepribadian guru pendidikan agama 

Islam terhadap pembentukan akhlak siswa kelas VIII SMP PGRI 3 Taman 

Pemalang. 

Bab V, Penutup meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh terhadap Pembentukan 

Akhlak Siswa di VIII.A SMP PGRI 3 Taman Dari pengujian yang ada diatas 

seperti uji t yang sudah dilakukan diperoleh tingkat signifikansi 0,009< 0,05 

serta untuk hasil t hitung diperoleh 2,283 > 2,0452, dapat disimpulkan untuk 

Ho ditolak Ha diterima. Kesimpulan: Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kompetensi Kepribadian Guru berpengaruh serta signifikan terhadap 

Pembentukan Akhlak Siswa di VIII.A SMP PGRI 3 Taman. Maka Variabel 

Kompetensi Kepribadian Guru mempunyai keefektifan secara signifikan 

Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas VIII di 

SMP PGRI 3 Taman Pemalang tentang penulis mencoba memberikan 

beberapa saran yang baik dan positif diantaranya:  
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1. Bagi Pengajar 

Pengajar harus bisa memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Karena 

guru PAI sebagai teladan baik dari akhlaknya kebiasaannya dan 

kesehariannya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dalam pembelajaran hendaknya siswa selalu termotivasi dalam 

pembelajaran, tidak hanya termotivasi karena kompetensi kepribadian 

gurunya. Harusnya siswa termotivasi karena ingin mencari ilmu. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hendaknya meningkatkan mutu setiap gurunya, terutama 

dalam hal kompetensi yang dimiliki oleh guru. Sehingga siswa tidak 

bosan ketika pembelajaran berlangsung. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Adzmawiyah, Fivety. 2019. Pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 

pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 

Tesis Magister Pendidikan Agama Islam. Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Ahmadi, Rulam. 2018. Profesi Keguruaan: Konsep & Strategi Mengembangkan 

Profesi & Karier Guru. Jogjakarta: AR-Ruzz Media. 

Ali, Mohammad Daud. 2011. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo. 

Anwar, Rosihan. 2010. Asas Kebudayaan Islam. Bandung: Pustaka Setia. 

Arbangi dkk. 2016. Manajemen Mutu Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Arisman dkk. 2018. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik MTsN 2 Bone Kabupaten Bone. Makasar: Jurnal 

Diskursus Islam, Vol. 06, No. 3. 

Barnawi & Mohammad Arifin. 2012. Etika Dan Profesi Kependidikan cetekan I. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

Fathurrohman, Muhammad. 2016. Pembawaan, Keturunan, dan Lingkungan 

dalam Perspektif Islam. Jurnal Kabillah, Vol. 1, No. 2. 

Fauzi, Anis dan Iis Herlina. 2019. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Terhadap Kedisiplinan Siswa pada Pelajaran Akidah Akhlak. Pandeglang: 

al-Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 2. 

Hanafi, Alid dkk. 2018. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Budi Utama. 

Hidayatullah, Syarif dan Hilyah Ashoumi. 2018. Pengaruh Kompetensi 

Kepribadian Guru Terhadap Perilaku Siswa Kelas IX SMP Darul Ulum 5 

Jombang. Jombang: Journal Of Educatio And Management Studies), Vol. 

1,No. 1. 

HS, Nasrul. 2015. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Kacynthia, Alltadila. 2019. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guruagama Islam 

Terhadap Akhlak Siswa Di SD Al-Irsyad 01 Cilacap. Skripsi sarjana 

Pendidikan Agama Islam. Purwokerto: IAIN Purwokerto. 



Kardo, Rici dan Yuzarion. 2017. Sikap Guru Terhadap Peserta Didik Dalam 

Belajar. Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 2. 

Lestari, Puji. 2017. Peranan Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Siswa di SMP 

Muhammadiyah Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Skripsi sarjana 

Pendidikan Agama Islam. Pekalongan: IAIN Press Pekalongan. 

Makbuloh, Deden. 2012. Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Perkembangan 

Ilmu dan Kepribadian di Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 

Malik, M Abdul dkk. 2009. Pengembangan Kepribadian Pendidikan Agama 

Islam pada Perguruan Tinggi Umum. Jakarta: Ikhlas Beramal. 

Mardani. 2017. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi. Depok: 

Kencana. 

Martono, Nanang. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis 

Data Sekunder. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Mas’ud, Ali. 2012.  Akhlak Tasawuf. Sidoarjo:  Dwi Putra Pustaka Jaya. 

Masruroh. 2017. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Akhlak Peserta didik SMP N 2 Limpung Batang. Skripsi sarjana pendidikan 

agama Islam. Pekalongan: IAIN Press Pekalongan. 

Muhibbinsyah. 2017. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Mulyasa, E. 2008. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyasa, E. 2013. Uji Kompetensi dan Penilaian Guru. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Nanang, Hanafiah dan Cucu Suhana. 2012. Konsep Strategi Pembelajaran. 

Bandung: Refika Aditama. 

Novalina, Nada. 2018. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam dan peran Orang Tua terhadap Minat Belajar Siswa kelas 

VIII SMPN 03 Warureja Tegal. Skripsi sarjana pendidikan agama Islam. 

Pekalongan: IAIN Press Pekalongan. 

Payong, Marselus R. 2011. Sertifikasi Profesi Guru (Konsepdasar, Problematika, 

dan Implementasinya). Jakarta: Indeks. 

Pratiwi, Ayu. 2017. Pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak 

siswa di SMP Negeri 3 Padangsidimpuan. Tesis Magister Pendidikan 

Agama Islam. Padang: IAIN Padangsidimpuan. 



Purwanto, Ngalim. 2014. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung: Remaja 

Rosda Karya. 

Safrony, M. Ladzi. 2013. Al-Ghazali Berbicara tetang Pendidikan Islam. 

Surabaya: Aditya Media Publishing. 

Said, Nur Hidayat Muh. 2015. Metode Dakwah (Studi Al-Qur’an Surah An-Nahl 

Ayat 125). Jurnal Dakwah Tabligh, Vol.16, No.1. 

Saparrudin. 2019. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Akhlak 

Santri pada Pondok Pesantren DDI Kaballangang, Kabupaten Pinrang. 

Makasar: Nine Star Education: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keguruan 

Universitas Islam Makasar, Vol. 1, No. 1. 

Suprihatiningrum, Jamil. 2013. Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, 

dan Kompetensi Guru. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Syah, Muhibbin. 2014. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Syamhudi, M. Hasyim. 2015. Akhlak Tasawuf Dalam Konstruksi Piramida Ilmu 

Islam. Malang: Madani Media. 

Undang-Undang Republik Indonesia  No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 


	0. COVER.pdf (p.1)
	1. COVER.pdf (p.2)
	2. PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-8)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.9)
	7. MOTTO.pdf (p.10)
	8. ABSTRAK.pdf (p.11)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.12-13)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.14-17)
	11.BAB I.pdf (p.18-25)
	15.BAB V.pdf (p.26-27)
	16.DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.28-30)

